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                                              ABSTRACT 

 

This Real Work Lecture (KKN) aims to improve the welfare of the people of 
Kedung Supervisory Village through two main approaches, namely 
optimizing facilities and health education. This activity includes several 
work programs, including: 1) Optimizing prayer room facilities and mutual 
cooperation in cleaning prayer rooms, 2) Religious activities and providing 
facilities for prayer rooms with women at the Bustanul Arifin prayer room 
and Ar-Rohman prayer room, 3) Pelita Hati RT Posyandu activities 
001/RW 001 to improve public health, 4) Making and installing road signs 
to increase awareness of traffic rules, and 5) Competition to make and color 
gallons to be used as trash cans with the children of RT 001/RW 001 to 
educate them from an early age about the importance of waste management. 
It is hoped that this activity can make a positive contribution in improving 
the quality of life of the people of Kedung Supervisory Village through 
strengthening social infrastructure and increasing awareness of the 

importance of health and the environment.. 
 

                                             ABSTRAK 
 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini memiliki tujuan sebagai 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Kedung Pengawas 
melalui dua pendekatan utama, yaitu optimalisasi fasilitas dan 
penyuluhan kesehatan. Kegiatan ini mencakup beberapa proker, 
antara lain: 1) Optimalisasi fasilitas musholla dan gotong royong 
membersihkan musholla, 2) Kegiatan keagamaan dan penyediaan 
fasilitas untuk musholla bersama ibu-ibu di musholla Bustanul 
Arifin dan musholla Ar-Rohman, 3) Kegiatan Posyandu Pelita Hati 
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RT 001/RW 001 untuk meningkatkan kesehatan masyarakat, 4) 
Pembuatan dan pemasangan plang jalan untuk meningkatkan 
kesadaran akan tata tertib lalu lintas, serta 5) Lomba membuat serta 
mewarnai galon untuk dijadikan tempat sampah bersama anak-anak 
RT 001/RW 001 guna mengedukasi sejak dini tentang pentingnya 
pengelolaan sampah. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
Desa Kedung Pengawas melalui penguatan infrastruktur sosial dan 
peningkatan kesadaran akan pentingnya kesehatan dan 
lingkungan..  
.  

 

© 2024 EJOIN 

*Corresponding author email: ery.teguh@ubharajaya.ac.id  

 

PENDAHULUAN 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu komponen esensial dalam sistem 

pendidikan tinggi di Indonesia. Program ini diintegrasikan ke dalam kurikulum perguruan 

tinggi dengan tujuan untuk mempersiapkan mahasiswa menjadi individu yang mampu 
berkontribusi secara aktif dalam pembangunan masyarakat. KKN memungkinkan 

mahasiswa untuk mengaplikasikan dan menguji pengetahuan, keterampilan, serta nilai-
nilai yang telah diperoleh selama masa studi di universitas dalam konteks kehidupan 

masyarakat sebenarnya. Program ini juga menjadi kesempatan bagi mahasiswa untuk 
memahami berbagai permasalahan sosial, ekonomi, budaya dan lingkungan yang 
dihadapi oleh masyarakat di lokasi KKN mereka. 

Melalui program ini, mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kompetensi 
profesional dan keterampilan sosial yag diperlukan dalam dunia kerja. Dalam 

implementasinya, mahasiswa ditempatkan di beragam lokasi, untuk berinteraksi langsung 
dengan masyarakat dan terlibat dalam berbagai kegiatan pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat. Desa Kedung Pengawas dipilih sebagai lokasi pelaksanaan 
KKN oleh kelompok kami. Desa ini memiliki beragam potensi sumber daya dan juga 
menghadapi sejumlah tantangan dalam pembangunan masyarakat. Kami melihat peluang 

ini sebagai platform yang baik untuk meningkatkan kemampuan kami dalam berkontribusi 
dalam pembangunan masyarakat dan untuk untuk memperdalam pengetahuan serta 

pengalaman dalam bidang pengabdian kepada masyarakat. Melalui laporan ini, kami 
berupaya menyajikan gambaran detail mengenai kegiatan, tantangan, serta hasil yang 

telah kami capai selama KKN di Desa Kedung Pengawas. 
RT 001/ RW 001, Desa Kedung Pengawas, Kecamatan Babelan, Kabupaten 

Bekasi merupakan wilayah yang akan kami jadikan dalam meningkatkan kemampuan 

kami dalam pembangunan masyarakat. Alasan kami melaksanakan KKN di RT 001/ RW 
001, Desa Kedung Pengawas, Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi memiliki populasi 

yang cukup besar dan beragam, termasuk umat Muslim yang aktif menggunakan fasilitas 
mushola sebagai tempat ibadah dan kegiatan sosial. Meskipun demikian, terdapat 

beberapa masalah yang perlu ditangani untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan 
kesejahteraan masyarakat di lingkungan tersebut. 

Pertama, terdapat kebutuhan akan penambahan alat tunjang dengan pemberian 
alat kebersihan di fasilitas mushola. Saat ini, beberapa mushola mungkin belum dilengkapi 
dengan fasilitas kebersihan yang memadai, seperti tempat cuci tangan, sabun, atau tisu. 
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Hal ini dapat mengurangi kenyamanan pengunjung dan meningkatkan risiko terjadinya 
masalah kesehatan akibat kurangnya kebersihan. 

Kedua, optimalisasi pemberian plang jalan guna informasi publik menjadi hal yang 
penting. Plang jalan atau papan informasi yang jelas dan teratur di sekitar mushola dapat 

membantu umat Muslim untuk menemukan lokasi mushola dengan lebih mudah, serta 
memberikan informasi tambahan seperti jadwal shalat, arah kiblat, dan layanan sosial 
yang tersedia di lingkungan sekitarnya. 

Ketiga, perlu adanya penyuluhan tentang pentingnya suntik imunisasi untuk 
kesehatan anak di posyandu. Posyandu merupakan salah satu fasilitas kesehatan dasar 

yang berperan penting dalam pemantauan dan perawatan kesehatan anak-anak di 
masyarakat. Namun, kesadaran akan pentingnya suntik imunisasi mungkin masih rendah 

di kalangan orang tua, sehingga dibutuhkan penyuluhan secara rutin untuk meningkatkan 
partisipasi dan pemahaman akan pentingnya menjaga kesehatan anak melalui pemberian 
suntik imunisasi tersebut. 

Dengan mengatasi masalah-masalah ini secara bersama-sama, diharapkan wilayah 
RT 001/RW 001 di Kecamatan Babelan dapat menjadi lingkungan yang lebih sehat, 

teratur, dan memberikan pelayanan yang baik bagi masyarakat, khususnya dalam konteks 
kebutuhan keagamaan dan kesehatan anak-anak. 

 

METODE PELAKSANAAN 
1. Metode Pelaksanaan Program 

Metode yang akan digunakan dalam kegiatan KKN ini adalah terjun langsung ke 

lingkungan masyarakat RT 001 RW 001 Desa Kedung Pengawas yang akan dilakukan 
oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, 

Bekasi. Dalam pelaksanaan kegiatan berikut rincian metode yang akan kami lakukan : 
a. Melakukan Survey 

Melakukan Survey kegiatan ke Desa Kedung Pengawas untuk melihat bagaimana 

kondisi desa tersebut dan permasalahan yang ada di sana. 
b. Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui pihak RT 001, RW 01, Desa Kedung Pengawas, 
Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi. 

c. Menentukan Tema Pengabdian yang Akan Diberikan 
Berdasarkan survey yang sudah kami lakukan dan terlampir pada latar belakang 
program KKN ini, maka kami membuat tema “Peningkatan Kesejahteraan Melalui 

Optimalisasi Fasilitas Dan Penyuluhan Kesehatan Masyarakat Pada Desa Kedung 
Pengawas” untuk program KKN ini.  

d. Mencari Studi Pustaka 

Studi Pustaka merupakan kegiatan mengumpulkan data dan mencari referensi dari 

berbagai sumber yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang sedang di teliti.  

e. Melakukan Kegiatan Monitoring dan Evaluasi 

Pengawasan dan Evaluasi dilakukan untuk mengobservasi dan mengetahui 
perkembangan selama kegiatan KKN berlangsung. 

2. Rencana Pelaksanaan Program 
Rencana pelaksanaan program kerja yang di buat terdiri dari beberapa program kerja, yaitu 

:  
a. Mengoptimalkan fasilitas mushola 
b. Pembuatan  plang jalan 

c. Penyuluhan imunisasi bersama petugas Kesehatan Desa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
KKN (Kuliah Kerja Nyata) adalah salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai bagian dari kurikulum pendidikan di 

perguruan tinggi. KKN bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung kepada 
mahasiswa dalam berinteraksi dan berkontribusi positif terhadap masyarakat. Progam 

yang dilakukan oleh kelompok 1 yaitu sebagai berikut :  

1. Optimalisasi fasilitas musholla dan gotong royong membersihkan musholla 

 

 
                            Gambar 1 Optimalisasi fasilitas dan membersihkan musholla 

 

 Dalam progam pertama KKN, kami melakukan optimalisasi fasilitas musholla dan 
gotongroyong membersihkan musholla di desa kedung pengawas RT 001 / RW 001 yaitu 

musholla Ar-Rohman dan musholla Bustanul Arifin.  
 Optimalisasi fasilitas musholla adalah usaha untuk meningkatkan fungsi dan 

kenyamanan musholla (tempat ibadah umat Islam) agar dapat digunakan secara maksimal 
oleh masyarakat setempat. Kegiatan ini mencakup penambahan fasilitas, dan pengelolaan 
musholla yang lebih baik. Tujuannya untuk meningkatkan kualitas fasilitas yang ada di 

musholla agar lebih layak dan nyaman untuk digunakan dalam beribadah, menyediakan 
fasilitas tambahan seperti peralatan kebersihan, stand hanger, hanger mukenah dan 

sajadah, dan mukenah. 
 Gotong royong membersihkan musholla adalah kegiatan bersama masyarakat 

untuk membersihkan dan merawat musholla agar tetap bersih, nyaman, dan terawat. 
Kegiatan ini melibatkan berbagai elemen masyarakat yang bekerja sama secara sukarela 
untuk menjaga kebersihan dan keindahan musholla. Tujuannya meningkatkan kebersihan 

dan kenyamanan musholla sebagai tempat ibadah, memupuk semangat kebersamaan dan 
kerja sama dalam masyarakat, meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab masyarakat 

dalam menjaga lingkungan musholla, mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 
merawat dan mengelola musholla. 
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2. Kegiatan keagamaan dan pemberian fasilitas untuk musholla bersama ibu-ibu di 

musholla Bustanul Arifin dan musholla Ar-Rohman 

 

                                   Gambar 2 Kegiatan keagamaan dan pemberian fasilitas untuk 

 

 Dalam progam pertama KKN, kami kegiatan keagamaan dan pemberian fasilitas 
untuk musholla bersama ibu-ibu di musholla Bustanul Arifin dan musholla Ar-Rohman di 

desa kedung pengawas RT 001 / RW 001.  
 Kegiatan keagamaan dan pemberian fasilitas untuk musholla bersama ibu-ibu di 

musholla Bustanul Arifin dan musholla Ar-Rohman bertujuan untuk memberdayakan 
komunitas lokal, terutama ibu-ibu, melalui peningkatan kegiatan keagamaan. Kegiatan ini 
adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan dengan tujuan meningkatkan partisipasi ibu-

ibu dalam kegiatan keagamaan serta meningkatkan fasilitas di dua musholla tersebut. 
Program ini dirancang untuk memperkuat peran musholla sebagai pusat spiritual dan 

sosial di komunitas tersebut. 

3. Kegiatan Posyandu Pelita Hati RT 001/ RW 001  

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 
                                                      Gambar 3 Kegiatan Posyandu Pelita Hati 

  
Dalam progam pertama KKN kami yaitu kegiatan posyandu Pelita Hati RT 001/ 

RW 001 bertujuan untuk mendukung dan meningkatkan layanan kesehatan dan gizi bagi 
ibu dan anak di lingkungan RT 001/ RW 001. Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) adalah 

salah satu bentuk pelayanan kesehatan berbasis masyarakat yang menyediakan layanan 
dasar kesehatan, terutama bagi balita dan ibu hamil. Kami melaksanakan pemeriksaan 

kesehatan bagi balita dan ibu hamil, seperti pengukuran berat badan, tinggi badan untuk 
memantau pertumbuhan dan perkembangan mereka.  Memberikan informasi mengenai 
kesehatan pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin. Dengan layanan kesehatan yang lebih 
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baik, diharapkan angka kesehatan balita dan ibu hamil di wilayah tersebut akan 
meningkat. 

4. Pembuatan plang jalan dan pemasangan plang jalan 

 

 

         
 

 

 

 

 

 

 

 
                             

                                    Gambar 4 Kegiatan pembuatan dan pemasangan plang jalan 

 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada “Pembuatan dan Pemasangan Plang 
Jalan di Wilayah Desa Kedung Pengawas RT 001/ RW 001” bertujuan untuk 

meningkatkan tata kelola dan navigasi di lingkungan Desa Kedung Pengawas. Plang jalan 
adalah tanda atau papan nama yang menunjukkan nama jalan atau petunjuk arah, yang 

sangat penting untuk memudahkan orientasi dan aksesibilitas di suatu area. Tujuannya 
memberikan kemudahan bagi penduduk lokal dan pengunjung dalam menemukan lokasi 
atau jalan di Desa Kedung Pengawas, membantu memperjelas dan menata sistem 

penamaan dan penomoran jalan di desa, sehingga tercipta lingkungan yang lebih tertata, 
menambah keindahan dan identitas khas pada desa. 

Melakukan survei untuk menentukan lokasi-lokasi strategis yang membutuhkan 
plang jalan, seperti persimpangan, pintu masuk desa, dan area-area yang sering 

dikunjungi. Merancang desain plang jalan yang mudah dibaca dan sesuai dengan karakter 
desa, termasuk pemilihan warna, ukuran, dan bahan yang akan digunakan.  
Mengumpulkan dan membeli material yang diperlukan untuk pembuatan plang jalan, 

seperti kayu, cat, dan papan nama. Membuat plang jalan sesuai dengan desain yang telah 
disetujui, dengan menuliskan nama jalan dan arah dengan jelas dan tahan lama. Kami 

membuat plang jalan 4 diantaranya gang H. Nurmin, gang Kumang, gang Bapak Mawi 
dan gang Bougenville. 

5. Lomba membuat serta mewarnai galon untuk dijadikan tempat sampah bersama 

anak-anak RT 001/RW 001  

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
                               Gambar 5 Kegiatan lomba mewarnai gallon bersama anak-anak 
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 Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada “Lomba Membuat serta Mewarnai 
Galon untuk Dijadikan Tempat Sampah Bersama Anak-Anak RT 001/RW 001 Desa 

Kedung Pengawas” adalah kegiatan yang dirancang untuk mendidik anak-anak tentang 
pentingnya kebersihan dan daur ulang, sekaligus mempromosikan kreativitas dan 

partisipasi mereka dalam menjaga lingkungan. Program ini menggabungkan aspek 
edukatif, kreatif, dan rekreasi untuk mendorong perilaku ramah lingkungan sejak dini. 
 Tujuannya mengedukasi anak-anak tentang pentingnya daur ulang dan 

pengelolaan sampah, memfasilitasi ekspresi kreatif anak-anak melalui seni dan 
keterampilan tangan, menghasilkan tempat sampah kreatif yang dapat digunakan untuk 

menjaga kebersihan lingkungan sekitar, menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 
kepedulian anak-anak terhadap kebersihan lingkungan mereka. 

 Menginformasikan kepada anak-anak dan orang tua di RT 001/RW 001 tentang 
tujuan dan manfaat dari lomba ini melalui pertemuan warga, pengumuman. 
mengumpulkan galon bekas dan bahan-bahan lain yang dibutuhkan untuk membuat dan 

mewarnai tempat sampah, seperti cat, kuas dengan mengelompokkan anak-anak 
berdasarkan usia atau kelas untuk memastikan kegiatan berjalan terorganisir dan semua 

anak dapat berpartisipasi. Setelah lomba selesai, hasil karya anak-anak dinilai berdasarkan 
kriteria seperti kreativitas, kerapian dan kita menyediakan hadiah untuk karya terbaik 

dalam beberapa kategori, seperti desain paling kreatif, warna terbaik, atau galon dengan 
pesan lingkungan terbaik.  
 Mengambil foto dan mendokumentasikan proses dan hasil lomba untuk 

dipublikasikan di media sosial atau dalam komunitas sebagai inspirasi. Sehingga kegiatan 
ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengekspresikan kreativitas mereka 

melalui seni dan desain. 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan pelaksanaan Program KKN Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

Semester Genap Tahun Ajaran 2023/2024 di Kp. Kedaung, RT 001/RW 001, Desa 

Kedung Pengawas, Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi dari tanggal 15 Mei 2024 
hingga 14 Juni 2024, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Seluruh program berjalan dengan baik meskipun menghadapi beberapa kendala 

yang berhasil diatasi. Kegiatan dilaksanakan pada berbagai waktu, termasuk pagi, 
siang, sore, dan di luar waktu tersebut. Harapannya, program-program ini 

memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat. 
2. Program-program yang direncanakan berhasil dilaksanakan dengan baik berkat 

bantuan dari berbagai pihak seperti masyarakat setempat, pihak RT, RW, dan 
mahasiswa. Kolaborasi ini memungkinkan pelaksanaan program secara efektif dan 
bersinergi. 

3. Masyarakat menunjukkan antusiasme yang baik dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan. 

 

SARAN  
Setelah menjalani kegiatan KKN di Desa Kedung Pengawas, berikut adalah saran 

yang dapat diambil: 

1. Bagi Masyarakat: Partisipasi aktif masyarakat dalam mendukung kegiatan KKN 

sangat membantu kelancaran pelaksanaan program kerja yang direncanakan 
mahasiswa. Ini bertujuan untuk mewujudkan lingkungan kampung yang sehat dan 
sejahtera sesuai dengan tema yang diambil oleh mahasiswa dalam KKN. 
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2. Bagi Mahasiswa: Selama pelaksanaan KKN, disarankan agar mahasiswa 
meningkatkan kedisiplinan waktu dalam menjalankan program kerja sehingga 

dapat diselesaikan tepat waktu. Melalui kegiatan observasi, mahasiswa dapat 
mengidentifikasi berbagai masalah yang dihadapi oleh masyarakat, yang kemudian 
dapat menjadi pembelajaran berharga dalam kehidupan bermasyarakat. 
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